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ABSTRAK

Gita Tiffany : Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education
Terhadap Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 8 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013.

Hasil belgar siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang masih belum
maksimal terutama pada aspek kemampuan penalaran siswa. Hal ini disebabkan
karena pendekatan pembelgaran yang digunakan guru selama ini belum mampu
mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Pendekatan yang diyakini
efektif untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa adalah
Realistic Mathematics Education (RME). Pendlitian ini bertujuan untuk: 1)
Membandingkan kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan
pendekatan RME dengan siswa yang digjar secara konvensional, 2) Menelusuri
perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa.

Jenis penelitian ini merupakan gabungan penelitian eksperimen semu dan
deskriptif kuantitatif dengan rancangan Randomized Control Group Pretest-
Posttest Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8
Padang Tahun Pelgaran 2012/2013. Sampel pada penelitian ini dipilih secara
random, terpilih kelas VIl C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl E sebagai
kelas kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui tes essay dan LK S. Data yang
terkumpul dianalisis dengan uji Mann-Whitney U dan dengan analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis data diperolen bahwa 1) Peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari siswa
di kelas kontrol. 2) Pendekatan RME berpengaruh positif terhadap perkembangan
kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa telah mampu mengembangkan
kemampuan membuat analogi dan generalisasi, memberikan penjelasan dengan
menggunakan model, serta menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis
situas matematika. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang diterapkan pendekatan RME lebih tinggi dari
siswayang digjar dengan pembelgjaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang memegang
peranan penting dalam dunia pendidikan yang digjarkan pada setiap jenjang
pendidikan. Hakikat matematika sebagal

membentuk pola pikir siswa, kemampuan analisis, membuat sintess,

melakukan evaluasi hingga memecahkan masalah.

Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Is Mata

Pelgjaran Matematika menyatakan bahwa pembel gjaran matematika bertujuan

agar siswamemiliki kemampuan:

1.

Berdasarkan tujuan pembelgjaran matematika pada Permendiknas No.

22 tahun 2006, dinyatakan bahwa pembelgjaran matematika ditujukan untuk

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan
masal ah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulas matematika dalam membuat generalisas,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
pengetahuan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi  kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesalkan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

Memiliki sikap mengharga kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan
minat dalam mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan
percayadiri dalam pemecahan masalah.

ilmu yang bersifat abstrak



membimbing siswa agar mengembangkan kemampuan penalaran matematis.
Penalaran matematis mencakup kemampuan untuk berpikir secara logis dan
sistematis merupakan ranah kognitif matematis yang paling tinggi. Penalaran
matematis diperlukan untuk menentukan apakah sebuah argumen matematika
benar atau salah. Penalaran matematis tidak hanya penting untuk melakukan
pembuktian atau pemeriksaan program, tetapi juga untuk melakukan inferensi
dalam suatu sistem kecerdasan buatan.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 8 Padang pada tangga
27-29 Agustus 2012, ditemukan bahwa pembelgjaran matematika di sekolah
belum maksimal dalam membimbing siswa untuk menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Soal-soa yang diberikan umumnya adalah soal
yang bersifat rutin, sehingga siswa cenderung untuk menunggu penyelesaian
dari guru. Akibatnya, selama proses pembelgjaran siswa kurang aktif karena
siswa kurang terbimbing dalam menganalisis maksud soal, sehingga daya
nalar siswa kurang berkembang. Beberapa siswa langsung mengoperasi kan
bilangan yang tercantum pada soal sebelum menganalisis maksud soal

terlebih dahulu seperti terlihat pada Gambar 1.

4. Consider the following model of swimming pool. It consists of twe o parts, the shallow and
the deep areas. The surface is 16 m long and 6 m wide, The shallow area has adepth of 1 m,
it goes slant to deep area 3 m. how many liters of water is needed to fulfill in the pool ( 1
liter =1 dm';;
V= (L » L3

6m_~

z je‘yqj 1 ;

: b
- ] L~
1km

Gambar 1. Jawaban siswa pada soal kemampuan penalaran matematis



Kemampuan untuk menganalisis konsep dalam matematika menuntut
siswa untuk memiliki kemampuan penalaran. Ha ini membuat siswa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah karena siswa cenderung menghafal
langkah-langkah penyelesaian soal. Ketika model soal diubah, siswa menjadi
bingung menentukan penyelesaian soal, sehingga prestasi siswa di sekolah
belum mencapai standar yang memuaskan. Hal ini terlihat pada hasil ujian
mid semester siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang tahun pelgaran
2012/2013 pada Tabel 1:

Tabe 1. Persentase Siswa Berdasarkan Ketuntasan Nilai Ujian Mid

Semester Ganjil Matematika Kelas VIII SMP Negeri 8
Padang Tahun Pelajaran 2012/2013 Ber dasarkan KKM (80)

Nilai = KKM Nilai < KKM
No | Kelas
Jumlah Siswa | Persentase | Jumlah Siswa | Persentase
1 VIILA 15 62,5% 9 37,5%
2 | VIIB 13 54,16% 11 45,83%
3 | VII.C 17 70,83% 7 29,16%
4 | VII.D 12 50% 12 50%
5 |VIILE 8 33,33% 16 66,66%
6 VIIILF 9 37,5% 15 62,5%
7 | VIILG 13 54,16% 11 45,83%
Jumlah 87 71

Sumber : Tata Usaha SMPN 8 Padang

Berdasarkan kriteria soal yang diujikan dalam Ujian Mid Semester
Ganjil terdapat bahwa daya nalar siswa masih belum maksima dalam
menyelesaikan soal-soa penalaran, disimpulkan apabila ha ini dibiarkan
terus menerus akan berakibat kemampuan penalaran siswa semakin rendah
karena materi pembelgjaran matematika saling terkait satu sama lain. Dalam
pembelgjaran siswa dihadapkan pada masalah yang menuntut siswa untuk

dapat mengaplikasikan kemampuan penalaran, sehingga apabila siswa yang



kurang daya nalar pada materi awal akan mengakibatkan siswa semakin tidak
paham dengan materi selanjutnya. Sebab penalaran dibutuhkan untuk melihat
hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan antara benda-benda tetapi juga
hubungan antara ide-ide, dan kemudian mempergunakan hubungan itu untuk
memperoleh penyel esaian masalah.

Penyebab kurangnya pengalaman siswa dalam menalar masalah
karena pada pembelgaran siswa dibiasakan untuk menyelesaikan
permasalahan rutin. Ketika permasalahan diubah menjadi permasalahan non-
rutin, siswa menjadi kesulitan dalam menentukan penyelesaian masalah.
Mengaitkan pengalaman kehidupan nyata siswa dengan ide-ide matematika
dalam pembelgjaran di kelas penting dilakukan agar pembelgjaran menjadi
bermakna. Bila siswa belgar matematika terpisah dari pengalaman mereka
sehari-hari maka siswa akan cepat |upa dengan konsep matematika.

Freudenthal dalam Sembiring (2012:43) berpendapat bahwa “Students
should engage in ‘mathematics as a human activity’ instead of being taught
mathematics as a ‘readymade product’’. Hal ini menyatakan bahwa siswa
sebaiknya diberikan kesempatan untuk menemukan kembali konsep
matematika dengan bimbingan guru, sehingga siswa tidak menerima konsep
sebagai produk siap berupa rumus-rumus yang akan dihafal. Dalam
menemukan konsep matematika, hendaknya siswa diarahkan untuk
mengaitkan konsep dengan situasi nyata yang dialami siswa, sehingga siswa
menjadi lebih mudah menemukan konsep karena matematika dekat dengan

kehidupannya.



Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan pembelgaran yang
efektif untuk membimbing siswa dalam menemukan pengetahuan dengan
konteks kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelgaran menjadi |ebih
menyenangkan dan bermakna. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka
ditawarkan solusi agar pembelgjaran matematika menjadi pembelgjaran yang
berkonteks kehidupan nyata yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematika siswa, yaitu pembelgaran matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME). RME dikembangkan oleh
Freudentha Institute di Belanda sgjak lebih dari tiga puluh tahun yang lalu
dan menunjukkan hasil yang baik (hasil studi TIMSS dan PISA). Treffers
dalam Fauzan (2008:6) berpendapat bahwa pada pembelgjaran matematika
berbasis RME siswa belgjar mematematisasi masalah-masalah kontekstual.
Prosesini disebut horizontal matematisasi.

Pada mulanya siswa akan memecahkan masalah secara informal
(menggunakan bahasa mereka sendiri). Setelah beberapa waktu, yaitu setelah
siswa familiar dengan proses-proses pemecahan yang serupa (melaui
simplifikasi dan formalisasi), mereka akan menggunakan bahasa yang lebih
formal, dan di akhir proses siswa akan menemukan suatu algoritma. Proses
yang dilalui siswa sampai mereka menemukan algoritma disebut vertikal
matematisasi .

Pembelgaran yang menggunakan RME secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan penalaran siswa, karena pembelgaran melibatkan

siswa dalam menganalisis konsep. Siswa akan melakukan diskusi dari



permasalahan kontekstual yang diberikan kemudian mengubahnya menjadi

algoritma matematika. Dari tahapan tersebut diharapkan siswa dapat

meningkatkan kemampuan penalarannya, karena dengan diskusi yang
dilakukan siswa berarti siswa telah diberikan kesempatan untuk menganalisis
konsep.

Berdasarkan uraian di atas, maka penerapan pendekatan RME dalam
proses pembelgjaran matematika di sekolah diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan penaaran siswa. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap
Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Padang Tahun
Pelajaran 2012/2013.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa kurang mampu menganalisis soal-soal yang menuntut penalaran
matematis.

2. Pada proses pembelgjaran guru belum maksimal dalam membimbing
siswa untuk mengetahui penerapan matematika pada kehidupan sehari-
hari.

3. Pencapaian hasil belgar siswa khususnya pada aspek kemampuan

penalaran belum memuaskan.



C. Batasan Masalah
Merujuk pada identifikas masalah yang telah dikemukakan, maka
difokuskan penelitian pada peningkatan kemampuan penalaran matematis dan
perkembangan indikator penalaran matematis melalui pendekatan RME pada

siswakelas VIII SMP Negeri 8 Padang tahun pelgjaran 2012/2013.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka dirumuskan beberapa masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VI
SMP Negeri 8 Padang yang digjar dengan RME lebih tinggi daripada
yang digjar secara konvensional?

2. Bagaimana perkembangan indikator penalaran matematis siswa kelas V1|
SMP Negeri 8 Padang setelah digjar dengan RME?

E. Asums Pendlitian
Pada penelitian ini digunakan beberapa asums yaitu:

1. Kemampuan penalaran matematis yang diperoleh siswa menunjukkan
kemampuan siswa dalam bernaar setelah dilaksanakan pembelgjaran
matematika.

2. Setigp siswamemiliki kesempatan yang sama dalam pembel gjaran.

3. Guru mampu menerapkan pendekatan RME.

F. HipotesisPenelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Peningkatan



kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang

yang digjar dengan RME lebih tinggi daripada siswa yang digjar dengan

pembelgjaran konvensional”.
G. Pertanyaan Pendlitian
Pada pendlitian ini dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian yaitu:

1. Bagaimana perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa dalam
membuat analogi dan generalisasi di kelas VIII SMP Negeri 8 Padang
selama pembel gjaran matematika dengan penerapan pendekatan RME?

2. Bagaimana perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa dalam
memberikan penjelasan dengan menggunakan model di kelas VIII SMP
Negeri 8 Padang selama pembelgjaran matematika dengan penerapan
pendekatan RME?

3. Bagaimana perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situas matematika
di kelas VIII SMP Negeri 8 Padang selama pembelgjaran matematika
dengan penerapan pendekatan RME?

H. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk membandingkan peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang yang digjar dengan pendekatan

RME dengan yang digjar secara konvensional.



2. Untuk menelusuri  perkembangan indikator kemampuan penaaran

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang.
Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk:

1. Diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis
dengan mengkonstruksi  pengetahuan berkonteks kehidupan nyata
sehingga tujuan pembel gjaran matematika dapat tercapai.

2. Sebagal sumbangan pemikiran dan aternatif penerapan pendekatan RME
bagi guru matematika di SMP Negeri 8 Padang.

3. Bagi pendliti, sebagai bahan wawasan dan pengalaman dalam penerapan

pembel g aran menggunakan pendekatan RME.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka

disimpulkan:

1.

Pendekatan RME berpengaruh positif terhadap perkembangan
kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa telah mampu
mengembangkan kemampuan membuat analogi dan generalisas,
memberikan penjelasan dengan menggunakan model, serta menggunakan

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.

2. Peningkatan kemampuan penaaran matematis siswa yang digjar dengan
pendekatan RME lebih tinggi dibandingkan siswa yang digjar secara
konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka

saran yang dapat dikemukakan diantaranya sebagai berikut:

1.

Proses pembelgaran yang menggunakan pendekatan RME sebaiknya
dapat menjadi alternatif dalam pembelgaran matematika dalam upaya
membuat pembelgjaran menjadi lebih bermakna untuk meningkatkan
kemampuan matematis siswa khususnya pada aspek kemampuan
penalaran matematis.

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan sehingga siswa memiliki

kemampuan penalaran matematis yang baik.
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